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Abstract: The Meaning of Accounting Information as Business Decision
Making Base in Small and Micro Enterprises (SME). One of accounting function
is to communicate economic information, which is economic reality of organization.
The lack of use of financial reports by SMEs is because of the discrepancy in the
term cost and benefit for small enterpreneurs, since in fact they are still capable
to develop their skills without implementing accounting. This research is aimed
to understand how accounting information used by the SMEs to develop their
businesses.

Abstrak: Makna Informasi Akuntansi Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
Bisnis di Usaha Kecil dan Mikro (UKM). Salah satu fungsi akuntansi adalah
mengkomunikasikan informasi ekonomi, yaitu realita ekonomi suatu organisasi.
Tidak digunakannya laporan keuangan oleh Usaha Mengengah, Kecil dan Mikro
(UMKM) lebih dikarenakan tidak imbangnya cost and benefit bagi pengusaha kecil,
karena pada kenyataannya mereka masih mampu mengembangkan usahanya
tanpa menerapkan akuntansi. Pada penelitian ini, peneliti berkeinginan untuk
mencari tahu bagaimana sebenarnya informasi akuntansi yang digunakan
UMKM dalam pengembangan bisnisnya.

Kata Kunci: Informasi Akuntansi, UMKM, pengambilan keputusan

Secara umum pencatatan
keuangan berperan sebagai alat
bantu dalam menjalankan bis-
nis. Misalnya untuk mengetahui
berapa uang yang digunakan se-
bagai modal, berapa uang yang
telah dikeluarkan, dan berapa
uang yang diterima. Semua pen-
catatan yang telah didokumenta-
sikan tersebut akan diolah atau
diproses untuk mengetahui bera-
pa besar yang telah dikorbankan
dan berapa besar yang diteriman-
ya. Proses pengolahan keuangan
di entitas bisnis inilah yang dina-
makan kegiatan akuntansi. Tu-
juan akuntansi adalah menyajikan
berbagai informasi keuangan baik
untuk kegiatan operasional, un-
tuk pengambilan keputusan oleh
manajer, maupun untuk pertang-
gung jawaban perusahaan kepada
para pemangku kepentingan.

Salah satu fungsi akuntansi
adalah mengkomunikasikan infor-
masi ekonomi, yaitu realita ekono-
mi suatu organisasi. Komunikasi
ini dapat berupa memberikan dan
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memperoleh informasi, memotiva-
si dan mempengaruhi si pemakai
informasi akuntansi guna pem-
buatan keputusan atau perjan-
jian kerja sama, termasuk untuk
menetapkan harga. Tujuan pe-
makaian adalah untuk mencatat
data yang akan menjadi dasar pe-
nyusunan laporan keuangan pada
periode tertentu dan untuk mem-
berikan infomasi tentang aktivitas
perusahaan sehari-hari.

Laporan keuangan meru-
pakan hasil akhir dari satu set
proses akuntansi keuangan. Lapo-
ran keuangan inilah yang menjadi
bahan bagi pengambilan keputu-
san atau sebagai laporan pertang-
gungjawaban manajemen atas
pengelolaan perusahaan (Hara-
hap, 2001:38). Oleh karena itu,
laporan keuangan merupakan ba-
gian dari informasi yang bisa digu-
nakan untuk pengambilan kepu-
tusan atau decision usefulness.
Meskipun demikian, pengambilan
keputusan tidak bisa disejajarkan
hanya dengan laporan keuangan.
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Pengguna akuntansi sangat bervariasi,
dari yang sekedar memahami akuntansi se-
bagai alat hitung-menghitung, sumber in-
formasi dalam pengambilan keputusan, dan
sampai dalam pemikiran bagaimana akun-
tansi diterapkan pada ajaran agama yang bi-
asa disebut dengan akuntansi syariah. Bila
dihubungkan dengan kelompok usaha ke-
cil, pemahaman terhadap akuntansi masih
berada pada pemikiran akuntansi sebagai
alat hitung-menghitung. Oleh karena itu
banyak usaha kecil yang belum menggu-
nakan laporan keuangan karena disebab-
kan oleh kurangnya pengetahuan tentang
akuntansi pada usaha kecil dan belum
merasakan manfaatnya jika menggunakan
laporan keuangan.

Salah satu kata kunci penting dalam
definisi akuntansi adalah informasi akun-
tansi. Ketersediaan informasi akuntansi
bagi dunia usaha merupakan bagian dari
tujuan utama fungsi akuntansi. Hal ini
sebagaimana diungkap oleh Boynton and
Johnson (2006:44) bahwa The ultimate objec-
tive of accounting is the communication of rel-
evant and reliable financial data that will be
useful for decision making. Dengan demikian,
tujuan utama dari akuntansi adalah meng-
komunikasikan data keuangan yang relevan
dan reliabel yang bisa digunakan sebagai pi-
jakan untuk pengambilan keputusan. Data
keuangan yang dimaksud bukan hanya
sekedar laporan keuangan, karena laporan
keuangan hanyalah bagian lain dari cara
melakukan komunikasi data keuangan (Ju-
sup, 2001:41).

Akhir-akhir ini muncul di kalangan
peneliti akuntansi bahwa pengusaha ke-
cil cenderung tidak melakukan pencatatan
akuntansi keuangan dalam pengelolaan
usahanya. Praktek akuntansi yang ada
hanyalah pencatatan penjualan dan pem-
belian. Pengusaha kecil dalam mengambil
keputusan cenderung tidak menggunakan
informasi akuntansi (Pinasti, 2007). Infor-
masi akuntansi mempunyai peran penting
untuk mencapai keberhasilan usaha, ter-
masuk bagi usaha kecil (Megginson et
al., 2000 dalam Pinasti, 2007). Informasi
akuntansi dapat menjadi dasar yang andal
bagi pengambilan keputusan-keputusan
dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain
keputusan pengembangan pasar, penetapan
harga, dan lain-lain.

Hasil penelitian Pinasti (2007) menun-
jukkan bahwa pengusaha kecil banyak yang
beranggapan bahwa mereka merasa direpoti

jika harus menggunakan informasi akun-
tansi. Mereka hanya berpikir bagaimana
cara mendapatkan laba sebesar-besarnya
tanpa menggunakan informasi akuntansi.
Dilihat dari harga beli mereka bisa menen-
tukan harga jual yang menurut pengusaha
dapat menguntungkan dan dari untung itu
mereka merasa bahwa usahanya masih bisa
tetap berjalan walupun perkembangan usa-
hanya lambat, jika dibandingkan dengan
menggunakan informasi akuntansi untuk
kepentingan usahanya. Dalam pemikiran
usaha kecil ini yang terpenting bahwa usa-
hanya masih tetap bisa berjalan. Pengusaha
belum mengerti peran informasi akuntansi
sebenarnya. Misalnya, seperti hanya melihat
harga-harga barang yang tidak stabil sehing-
ga ketika pengusaha membeli barang di saat
harga turun lalu tiba-tiba harga naik, pen-
gusaha memanfaatkan keadaan itu dengan
mengambil laba yang setinggi tinginya.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah
menerbitkan SAK ETAP (Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pub-
lik) pada Mei 2009 yang ditujukan untuk
usaha kecil menengah yang dapat mem-
bantu usaha kecil untuk menyusun lapo-
ran keuangan akan tetapi masih banyak
usaha kecil yang tidak menggunakan stan-
dar akuntansi meskipun sudah ada standar
akuntansi untuk usaha kecil yaitu ETAP (En-
titas Tanpa Akuntabilitas Publik). Penyusu-
nan SAK ETAP tersebut merupakan bagian
dari respon terhadap munculnya komunitas
akuntansi Internasional yang mulai menun-
jukkan perhatian besar pada usaha kecil. In-
ternational Accounting Standars Board (IASB)
pada bulan Juni 2004 mengeluarkan suatu
discussion paper tentang standar akuntansi
untuk usaha kecil dan menengah (Prelimi-
nary views on accounting standars for small
and medium-sized entities). Selain itu, Ameri-
can Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) juga memberikan perhatian besar
bagi usaha-usaha kecil, terutama dalam hal
dampak penetapan suatu standar akuntansi
bagi usaha kecil. Metzler (2005 dalam Pinas-
ti, 2007) menyatakan bahwa AICPA mem-
punyai program-program untuk membantu
para akuntan dalam menyediakan jasa yang
berkualitas tinggi bagi klien usaha kecil.
Bagi usaha kecil informasi akuntansi
dapat menjadi dasar yang andal bagi pen-
gambilan keputusan-keputusan dalam pen-
gelolaan usahanya, antara lain keputusan
pengembangan pasar, penetapan harga, dan
lain-lain (Pinasti, 2007). Sebagai contoh; jika
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usaha kecil menggunakan informasi akun-
tansi yang ditetapkan pemerintah seperti
menggunakan laporan keuangan maka pen-
gusaha dapat mengajukan pinjaman bank.

Berkembangnya usaha kecil bisa disim-
pulkan dari keberhasilan pengelolaan dana,
yang tidak diikuti dengan tata kelola admin-
strasi keuangan yang baik. Dalam kaitannya
dengan hal ini, penulis meyakini bahwa per-
masalahan tentang pengelolaan dana meru-
pakan faktor kunci yang dapat menyebabkan
keberhasilan, atau justru kegagalan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Meski-
pun banyak faktor lain yang dapat mempen-
garuhi UMKM tetapi persoalan-persoalan di
UMKM lazimnya muncul akibat kegagalan
UMKM mengelola dana. Kesalahan dalam
pengelolaan dana berupa kas dapat menye-
babkan UMKM secara mendadak mengalami
kecerobahan dalam menjalankan operasion-
al hariannya.

Kekurang-cermatan pengelolaan dana
menyebabkan wirausahawan mencampur-
adukkan dana perusahaan dengan dana
pribadi. Selanjutnya, pengelolaan dana yang
buruk berakibat entitas bisnis tidak dapat
mencegah, mendeteksi maupun mengoreksi
tindakan kekurang-cermatan yang terjadi di
entitas bisnisnya. Oleh karena itu adalah hal
yang dapat dimaklumi jika bank-bank pem-
beri kredit selalu mensyarakatkan UMKM
sebagai calon penerima kredit untuk me-
nyampaikan laporan keuangan. Berdasar-
kan laporan keuangan tersebut bank akan
mampu mengintepretasikan kemampuan
UMKM dalam mengelola dana, mempredik-
si resiko kegagalan usaha yang dijalankan
karena ketidakmampuan UMKM dalam
mengelola dana.

Walaupun akuntansi menyediakan in-
formasi keuangan yang penting bagi kesuk-
sesan UMKM tetapi sampai saat ini, diten-
garai masih banyak UMKM yang belum
menggunakan akuntansi. Masih banyak
pengusaha ketika diberikan pertanyaan
mengenai laba yang didapatkan, mereka
menjawab bukan dengan nominal angka ru-
piah melainkan dengan benda-benda berwu-
jud seperti motor, rumah, sawah, atau mobil.
Pertanyaan konkritnya seperti berikut ini:
“Berapa laba atau keuntungan yang Bapak
atau Ibu dapatkan tahun ini?” Jawabannya:
“Laba saya tahun ini, saya bisa beli motor
dan sawah”. Jawaban tersebut tidak meng-
gambarkan laba yang sebenarnya didapat-
kan perusahaan karena motor, sawah, dan
asset lainnya merupakan salah satu penggu-

naan dana yang mungkin didanai dari laba
atau justru dari utang ataupun pengambilan
modal pemilik

Fenomena yang terjadi saat ini adalah
meski tidak menggunakan laporan keuan-
gan, akan tetapi banyak pengusaha kecil
yang masih mampu mengembangkan usa-
hanya dan tetap berjalan meskipun tidak
menggunakan laporan keuangan. Idrus
(2000) dalam Pinasti (2007) menyatakan
bahwa hal ini dilatarbelakangi oleh persepsi
pengusaha kecil yang merasa terlalu repot
jika harus menggunakan informasi akun-
tansi dan kebanyakan pengusaha kecil ti-
dak memiliki keahlian dalam pembukuan -
dalam bahasa akuntansi sering disebut den-
gan tidak imbangnya cost and benefit bagi
pengusaha kecil. Kerepotan tersebut ber-
tumpu pada bentuk formal informasi akun-
tansi yang diidentikkan dengan penyusunan
laporan keuangan.

Dengan demikian, sebenarnya tata
kelola administrasi keuangan di kalangan
UMKM memang ada, tapi tidak terbatas
pada tersusunnya laporan keuangan. Lapor-
an keuangan hanyalah sebagian dari ben-
tuk pengkomunikasian informasi akuntansi,
seperti halnya disampaikan oleh Jusup
(2001:41), bahwa akuntansi didefinisikan
sebagai proses mengidentifikasi, mengukur,
dan mengkomunikasikan informasi keuang-
an kepada pihak-pihak yang berkepenting-
an. Pelaporan keuangan yang merupakan
tahap pengkomunikasian dalam akuntansi
adalah penyampaian informasi akuntansi
dalam bentuk laporan keuangan, meskipun
konsep pelaporan keuangan tidak terbatas
hanya pada laporan keuangan.

Tidak terbatasnya bentuk penyampaian
informasi akuntansi dalam bentuk laporan
keuangan, menjadikan banyaknya pola-
pola penyederhanaan informasi akuntansi
yang mengarah kepada tersusunnya laporan
keuangan. Hal ini terlihat pada persepsi yang
dicerminkan dari jawaban responden, di be-
berapa penelitian terdahulu. Jika responden
menjawab kuisioner yang ditujukan dengan
jawaban bahwa penyusunan informasi terse-
but lebih murah biayanya dibandingkan
dengan manfaatnya, maka pengusaha ke-
cil/responden akan memerlukan informasi
akuntansi. Begitu pula sebaliknya.

Penyerderhanaan informasi akuntansi
yang hanya pada konteks tersusunnya atau
tersajinya laporan keuangan, bertentangan
dengan definisi informasi akuntansi menu-
rut Vaasen et.al (2009:25) yang menyebut-
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kan bahwa:

Accounting information is econom-
ics information because it relates
to the financial activities of an or-
ganization, i.e. it represents finan-
cial facts, which find their source
in accounting transactions. These
financial facts are generally iden-
tified and measured by way of a
double-entry system of accounting.
The definition also identifies the
need for accounting information to
be communicated.

Dari definisi tersebut dapat disimpul-
kan bahwa informasi akuntansi merupakan
alat yang dapat digunakan untuk pengam-
bilan keputusan dan merupakan catatan-
catatan atas fakta-fakta keuangan yang bi-
asanya dicatat dengan metode double entry,
sekaligus merupakan informasi yang dapat
dikomunikasikan.

Selain itu, akuntansi dapat disebut se-
bagai sebuah bahasa, karena akuntansi me-
miliki karakteristik leksikal maupun grama-
tikal (Belkaoui (1980, 363) dalam Ridhuwan
(2009). Dengan karakteristik tersebut, akun-
tansi dapat diartikan sebagai seperangkat
simbol bahasa atau representasi simbolik
yang menunjuk pada suatu makna atau re-
alitas tertentu. Mengingat efek komunikatif
merupakan sasaran penyampaian informasi
dari penyedia informasi kepada pengguna in-
formasi, maka ungkapan bahasa harus tepat
sehingga maknanya dapat diinterpretasikan
sama persis dengan makna yang dimak-
sudkan. Oleh karena itu, di samping aspek
sintaktik (pengukuran) dan pragmatik (ke-
bermanfaatan), teori akuntansi perlu dikem-
bangkan dengan mempertimbangkan aspek
semantik (realitas yang direpresentasikan).

Pengembangan akun keuangan yang
memfokuskan pada laporan keuangan bere-
siko terjadinya ketidakoptimalan dalam
pengembangan akuntansi secara keselu-
ruhan. Dewan standar akuntansi keuan-
gan sejauh ini memilih untuk menggunak-
an pendekatan neraca dalam penyusunan
standar akuntansi keuangan. Hal ini bere-
siko terjadinya ketidakoptimalan dalam
pengembangan akuntansi. Oleh karena itu,
pendekatan yang lebih komprehensif meru-
pakan kebutuhan yang penting untuk segera
dipenuhi. (Warsono, 2010a;147).

Oleh karena adanya fenomena menge-
nai UMKM yang telah disebut oleh banyak
peneliti akuntansi tidak menggunakan infor-

masi akuntansi dalam setiap pengambilan
keputusannya, sekaligus untuk lebih men-
gurai secara komprehensif bahwa informasi
akuntansi tidak sekedar laporan keuangan,
maka peneliti berkeinginan untuk men-
cari tahu bagaimana sebenarnya informasi
akuntansi yang digunakan UMKM dalam
pengembangan bisnisnya.

Informasi akuntansi merupakan alat
yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dan merupakan catatan-catatan
atas fakta-fakta keuangan yang biasanya di-
catat dengan metode double entry, sekaligus
merupakan informasi yang dapat dikomuni-
kasikan. Inti dari infromasi akuntansi adalah
sebuah rangkaian informasi yang bisa diko-
munikasikan kepada penggunanya.

Definisi lain telah diungkapkan oleh
Komite Terminologi AICPA (The Committee
on Terminology of the American Institute of
Certified Public Accountants) yang mendifi-
nisi akuntansi sebagai berikut : Akuntansi
adalah seni pencatatan, penggolongan, dan
peringkasan transaksi kejadian yang bersifat
keuangan dengan cara yang berdaya guna
dan dalam bentuk satuan uang, dan pengin-
terpretasian hasil proses tersebut (Riahi dan
Belkaoui, 2000:66).

Dalam definisi di atas dapat dijelaskan
bahwa akuntansi dipandang sebagai se-
buah seni untuk mencatat, menggolongkan,
meringkas serangkaian transaksi kejadian
keuangan yang berdaya guna dan mampu
memberikan interpretasi atas serangkaian
kejadian transaksi keuangan. Kata kunci
dalam definisi di atas adalah akuntansi
merupakan seni yang berdaya guna untuk
menginterpretasikan hasil dari proses tran-
saksi keuangan. Dengan demikian, akun-
tansi adalah pencatatan sesuai dengan
keinginan yang mencatat, selama mampu
memberikan daya guna sekaligus memberi-
kan makna/interpretasi atas proses tran-
saksi keuangan. The Handbook of Account-
ing mengidentifikasi berbagai bidang yang
memanfaatkan akuntansi yaitu : laporan
keuangan, penentuan dan perencanaan pa-
jak, audit independen, sistem - sistem pe-
mrosesan data dan informasi, akuntansi bi-
aya dan manajemen, akuntansi pendapatan
nasional, dan konsultan manajemen (Riahi
dan Belkaoui, 2000:66).

Para akuntan memiliki pandangan
yang berbeda beda tentang proses akuntansi
dalam menguraikan perbedaan teori — teori
akuntansi. Sebelum menguji pendekatan
— pendekatan tradisional dalam perumusan



450  Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 2, Nomor 3, Desember 2011, Hlm. 446-458

teori akuntansi, akan lebih baik apabila di-
lakukan pengujian terhadap beberapa pan-
dangan yang telah membentuk perkemban-
gan akuntansi keuangan. Pandangan — pan-
dangan tersebut adalah akuntansi sebagai
bahasa, akuntansi sebagai catatan peristiwa
yang lalu, akuntansi sebagai realitas eko-
nomi saat ini, akuntansi sebagai sistem in-
formasi, akuntansi sebagai komoditas, dan
akhirnya akuntansi sebagai sebuah ideologi
(Riahi dan Belkaoui, 2000:66).

Akuntansi telah dipandang sebagai ba-
hasa bisnis. Akuntansi merupakan suatu
cara pengkomunikasian informasi tentang
bisnis. Sebagai bahasa bisnis, akuntansi
memiliki banyak kesamaan dengan bahasa
— bahasa lainnya. Berbagai aktifitas bisnis
suatu perusahaan dilaporkan dalam laporan
akuntansi menggunakan bahasa akuntansi.
Untuk mengungkapkan suatu kejadian
dalam akuntansi tidak hanya sekedar meng-
hadapi risiko akan adanya kesalahpahaman
namun juga menghadapi risiko adanya hu-
kuman terhadap kesalahan penyajian, kebo-
hongan atau sumpah palsu.

Metode praktis dan manjur dalam pen-
gelolaan dana di perusahaan bisnis, terma-
suk UMKM, adalah dengan mempraktikkan
akuntansi secara baik. Pada prinsipnya,
akuntansi adalah sebuah sistem yang meng-
olah transaksi menjadi informasi keuangan.
Dengan demikian, akuntansi menjadikan
UMKM dapat memperoleh berbagai informasi
keuangan yang penting dalam menjalankan
bisnisnya (Warsono, 2010b:8).

Terkait dengan kesulitannya UMKM
menyusun laporan keuangan, yang telah
didukung oleh banyak penelitian tentang
hal tersebut, maka Ikatan Akuntan Indone-
sia (IAI) telah merespon beberapa penelitian
terkait dengan overload Standar akuntansi
keuangan bagi UMKM. Respon yang ditun-
jukkan oleh IAI adalah dengan menerbitkan
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada
bulan Mei 2009.

Dalam standar tersebut, yang dimak-
sud dengan Entits Tanpa Akuntabilitas Pub-
lik adalah entitas yang (IAI, 2009:1): (a) tidak
memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan
(b) menerbitkan laporan keuangan untuk tu-
juan umum (general purpose financial state-
ment) bagi pengguna eksternal.

Penjelasan selanjutnya dari IAI menge-
nai entitas yang memiliki akuntabilitas pub-
lik signifikan, jika: (a) entitas telah mengaju-
kan pernyataan pendaftaran, atau dalam

proses pengajuan pernyataan pendaftaran,
pada otoritas pasar modal atau regulator
lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar
modal; atau; (b) entitas menguasai dalam
kapasitas sebagai fidusia (ketetapan hukum)
untuk sekelompok besar masyarakat, seperti
bank, entitas asuransi, pialang (makelar sa-
ham) dan atau pedagang efek, dana pensiun,
reksa dana dan bank investasi.

Dari penjelasan di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa ruang lingkup SAK ETAP,
adalah entitas-entitas usaha yang belum
go publik dan tidak memenuhi kriteria se-
bagai entitas yang memiliki akuntabilitas
signifikan.

Menurut I Wayan Aguseka, secara
substansi tidak terdapat perbedaan signifi-
kan antara SAK ETAP dan SAK UMUM, na-
mun persyaratan disclosure dari SAK ETAP
berkurang signifikan dari SAK Umum. Per-
bedaan-perbedaan lainnya antara lain: (1)
terkait dengan metode pelaporan arus kas
dari kegiatan operasi, SAK ETAP hanya men-
genal indirect method, sementara SAK Umum
selain mengenal indirect juga memungkink-
an penerapan direct method, (2) terkait den-
gan pelaporan investasi, SAK ETAP mener-
apkan standar US GAAP sementara dalam
SAK Umum dikenal dengan nama Financial
Asset dan Financial Liabilities (SAK 50 dan
55) yang penerapannya di Indonesia sam-
pai sekarang masih mengalami penundaan,
(3) pengukuran Aset Tetap (PPE) pada SAK
ETAP hanya menggunakan metode biaya
dengan revaluasi hanya bisa dilakukan apa-
bila ada peraturan pemerintah, namun SAK
Umum selain metode biaya juga memung-
kinkan mengadopsi revaluation model, (4)
borrowing cost pada SAK ETAP dibebankan
namun pada SAK Umum dikapitalisasi.

Standar Akuntansi Keuangan Enti-
tas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)
dimaksudkan untuk digunakan oleh enti-
tas kecil dan menengah. Entitas kecil dan
menengah adalah entitas yang memenuhi
kriteria: (1) tidak memiliki akuntabilitas
publik yang signifikan; atau (2) berdasarkan
peraturan perundang-undangan digolong-
kan sebagai entitas kecil dan menengah; dan
(3) menerbitkan laporan keuangan untuk tu-
juan umum (general purpose financial state-
ment) kepada pengguna eksternal. Contoh
pengguna eksternal termasuk pemilik yang
tidak terlibat langsung dalam pengelolaan
usaha, kreditor, dan lembaga pemeringkat
kredit (Warsono, 2010b:130).



Tabel 1.

Zuhdi, Makna Informasi Akuntansi Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Bisnis...451

Beberapa Perbedaan SAK Umum Dengan SAK ETAP

SAK UMUM

SAK ETAP

Penyajian Laporan
Keuangan

Aset Tetap dan
Properti Investasi

Aset Tidak
Berwujud

Instrumen
Keuangan

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Dengan adanya ED PSAK

1 di masa depan penyajian

laporan keuangan mengikuti

IFRS dengan perubahan

antara lain,

- Tidak ada lagi pos luar
biasa pada neraca

- Laba Rugi komprehensive

- Cash flow metode
langsung (dianjurkan),
dan tidak langsung.

1. Memberikan pilihan
metode biaya atau
revaluasi untuk aset tetap.

2. Metode Fair value untuk
properti investasi.

- Saat ini aset tidak
berwujud diamortisasi
selama 20th.

- ED PSAK 19 (Terbit 2011)

- Aset tidak berwujud dengan
masa manfaat tak terbatas,
tidak diamortisasi.

- Ruang lingkup: aset dan
kewajiban keuangan,

- Diklasifikasikan pada nilai
wajar melalui laporan laba
rugi, dimiliki hingga jatuh
tempo, tersedia untuk
dijual, pinjaman dan
pinjaman yang diberikan.

- Impayment menggunakan
incurred loss concept.

- Derecognition

- Hedging dan derivatif.

Diatur dalam PSAK 4
Menggunakan metode
ekuitas (entitas asosiasi) dan
metode konsolidasi penuh
untuk entitas anak.

Minimum pos yang harus ada di

neraca lebih sedikit.

- Silent terhadap pos luar
biasa

- Laporan laba rugi (tanpa
harus menyajikan laba rugi
komprehensive)

- Cash flow dengan metode
tidak langsung

Aset tetap, properti investasi
menggunakan metode biaya
kecuali ada ketentuan
pemerintah yang mengharuskan
model revaluasi diterapkan.

- Aset tidak berwujud
diamortisasi selama 10th.

- Pengukuran menggunakan
metode biaya.

- Ruang lingkup; investasi pada
efek tertentu

- Klasifikasi trading, held to
maturity, dan available for
sale. Hal tsb mengacu pada
PSAK no 50 (1998).

- Jauh lebih sederhana
dibanding ketentuan PSAK 50
dan PSAK 55 (revisi 2006)

Tidak Diatur

Bila memiliki investasi atas
asosiasi maupun subsidiary
menggunakan metode ekuitas
(on line cosolidation).

Sumber : www.himatansi.org

Entitas yang memiliki akuntabilitas
publik signifikan atau yang menurut ke-
tentuan peraturan perundang-undangan
tidak digolongkan sebagai entitas kecil dan
menengah dapat menggunakan Standar ini
jika regulasi mengijinkan penggunaan Stan-
dar ini. Jika entitas kecil dan menengah
melakukan transaksi atau terdapat peristi-

wa atau kondisi lain yang tidak diatur dalam
SAK UKM, maka entitas kecil dan menengah
menerapkan PSAK lain yang relevan (War-
sono, 2010b :130).

METODE PENELITIAN
Paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paradigma interpretif
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dengan menggunakan pendekatan fenome-
nologi yang bertujuan untuk mengumpulkan
dan menganalisa data yang mengarahkan
pada pemahaman yang menekankan pada
makna dari interpretasi manusia atas respon
terhadap fenomena sosial. Secara umum
paradigma interpretatif merupakan sebuah
sistem sosial yang memaknai perilaku se-
cara mendetail dengan langsung mengob-
servasi. Pendekatan interpretif berangkat
dari upaya untuk mencari penjelasan ten-
tang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya
yang didasarkan pada perspektif dan pen-
galaman orang yang diteliti. Dengan meng-
gunakan paradigma interpretif, kita dapat
melihat fenomena dan menggali pengala-
man serta pemahaman dari objek peneli-
tian (Ernams, 2008).

Penelitian interpretif merupakan pene-
litian yang bertujuan untuk memperkaya
pemahaman terhadap makna-makna berb-
agai tindakan yang dengan demikian mem-
perbesar kemungkinan komunikasi dan
relasi mutualistis. Sekaligus memungkinkan
untuk memahami berbagai simbol dan ben-
tuk-bentuk perilaku serta makna-makna ke-
hidupan. (Chua, 1986:615 dalam Setiabudi
dan Triyuwono, 2002:75). Dalam penelitian
ini, yang mengacu pada pola penelitian in-
terpretif, terdapat konsekuensi berupa 1)
informasi akuntansi mungkin saja diatributi
dengan berbagai macam makna yang ber-
beda, 2) bukan hanya makna-makna akun-
tansi yang diterapkan oleh struktur, akan
tetapi juga menetapkan realitas sosial yang
diobjektifikasi, 3) informasi akuntansi tidak
hanya digunakan sebagai alat untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan (Chua,
1986:617-618 dalam Setiabudi dan Triyu-
wono, 2002:75-76).

Paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paradigma interpretif
yang bertujuan lebih menekankan kepada
pengalaman-pengalaman subjektif manusia
dan interpretasi-interpretasi seseorang (Mo-
leong, 2007: 15). Paradigma interpretif digu-
nakan peneliti untuk berusaha memahami
arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap
orang-orang yang berada didalam situasi-
situasi tertentu (dalam pengambilan kepu-
tusan bisnis oleh pengusaha UMKM). Pene-
litian kualitatif interpretif lebih menekankan
pada pola berpikir secara subjektif karena
apa yang kita lihat merupakan unsur sub-
jek untuk mendominasi unsur objek. Pene-
litian interpretif, lebih menekankan kepada
realitas sosial (realitas yang diciptakan oleh

manusia atas tindakannya melalui interaksi
sosial).

Menurut Neuman (2003) yang diku-
tip oleh Sujoko et.al (2004: 25), penelitian
interpretive adalah suatu pemahaman ten-
tang fenomena sosial yang dapat diperoleh
dengan mempelajari suatu teks secara men-
detail, di mana teks di sini dapat diartikan
sebagai suatu pembicaraan, tulisan, atau
gambar. Secara ringkas, penelitian interpre-
tive dapat diartikan sebagai suatu analisis
sistematis yang mendalam terhadap tinda-
kan yang bermakna sosial melalui observasi
langsung secara mendetail dari manusia/
objek studi pada setting alamiahnya, dalam
rangka memperoleh suatu pemahaman
bagaimana suatu lingkungan sosial tercipta
dan bekerja.

Dalam penelitian ini, pendekatan
yang dipilih adalah pendekatan interpe-
retif fenomenologi. Pendekatan ini dipilih
karena peneliti ingin mengetahui, apakah
betul para pelaku usaha di UMKM tidak me-
nyusun laporan keuangan? Sebagaimana
telah dijelaskan oleh Campbel, (1994:233)
dalam Basrowi dan Sunyono (2004: 359),
bahwa fenomenologi, berangkat dari pola
pikir subyektif yang tidak hanya meman-
dang dari suatu gejala yang tampak, akan
tetapi berusaha menggali makna dibalik ge-
jala itu. Sedangkan Collin (1997:103) dalam
Basrowi dan Sunyono, (2004: 59) menyebut
fenomenologi merupakan penelitian yang
menekankan pada aspek “meaningfulness”.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengu-
rai makna secara lebih mendalam atas tidak
digunakannya laporan keuangan — (sebagai
gejala yang tampak) untuk pengambilan
keputusan, sekaligus mencari tahu - (jika
memang ada) bentuk laporan keuangan sep-
erti apa yang digunakan oleh UMKM dalam
pengambilan keputusan bisnisnya. Melalui
pendekatan Fenomenologi ini, meaningfull-
ness atas dasar pengambilan keputusan di-
harapkan bisa terurai secara mendetail.

Keinginan untuk memaknai arti dari ge-
jala yang tampak merupakan sebuah pene-
litian yang mencoba untuk mengikuti pola
pemikiran akuntansi yang sekarang mu-
lai bergeser ke arah yang lebih mendalam.
Selaras dengan yang diungkap Spradley
(1980;3), maka perkembangan pemikiran
akuntansi bergeser ke arah yang bukan ha-
nya sebuah teknologi yang taken for gran-
ted atau given. Seperti telah disampaikan
Triyuwono (1997:4), hal tersebut terjadi pada
tahun 1980-an, di mana pada saat itu, pe-
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mikir-pemikir akuntansi mulai memahami
akuntansi dalam pengertian yang lebih luas,
yaitu akuntansi dipahami sebagai entitas
yang selalu berubah (an ever-changing en-
try). Demikian pula dengan Tricker (1978:8)
dalam Triyuwono (2000:3), menyatakan ba-
hwa akuntansi akan berubah sesuai dengan
budaya yang mempengaruhinya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Sa-
warjuwono (1997:84) bahwa saat ini per-
kembangan akuntansi lebih banyak dilihat
pada sisi teknologinya, dari pada kaitannya
dengan manusianya. Demikian pula dinya-
takan oleh Triyuwono (1997:4) menganggap
bahwa akuntansi tampak seperti teknologi
yang kelihatan konkret, tangible dan bebas
nilai (value free) di mana akuntansi tersebut
dipraktikkan. Hal tersebut akan menyeret
para pemikir akuntansi bahwa akuntansi
hanya sebagai pengetahuan, belum melihat
bahwa yang paling menentukan akuntansi
sebenarnya adalah manusia pelakunya (Sa-
warjuwono, 1997:84).

Dengan demikian, bahwa akuntansi
merupakan sebuah produk budaya. Apapun
hasilnya dari informasi akuntansi, bentuk
yang dihasilkan adalah sebuah bentuk bu-
daya yang dipengaruhi oleh manusia yang
melingkupinya. Untuk itu, peneliti mencoba
memahami akuntansi sebagai sebuaha pro-
duk budaya, dimana Spradley kemudian
mendefinisikan budaya sebagai sistem peng-
etahuan yang diperoleh manusia melalui
proses belajar yang mereka gunakan un-
tuk menginterpretasikan dunia sekeliling
mereka, dan sekaligus untuk menyusun
strategi perilaku dalam menghadapi dunia
sekeliling mereka (Spradley, 1997 : xx). Ter-
kait dengan metode yang digunakan, maka
dalam melakukan kerja lapangan, peneliti
akan membuat kesimpulan budaya dari tiga
sumber: 1) dari hal yang dikatakan orang; 2)
dari cara orang bertindak dan 3) dari berb-
agai artefak yang digunakan orang (Sprad-
ley, 1997 : 10).

Semua makna budaya diciptakan den-
gan menggunakan symbol-simbol. Semua
kata yang digunakan oleh informan dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
wawancara pertama adalah simbol-simbol.
Cara informan berpakaian juga merupakan
simbol, sebagaimana juga ekspresi wajahn-
ya serta gerakan tangannya. Simbol adalah
objek atau peristiwa apapun yang menunjuk
pada sesuatu. Semua simbol melibatkan tiga
unsur yaitu simbol itu sendiri, satu rujukan
atau lebih, dan hubungan antara simbol

dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan
dasar bagi semua makna simbolik (Spradley,
1997 : 121).

Informan adalah orang atau sekelom-
pok orang yang dianggap mengetahui de-
ngan baik terhadap masalah yang diteliti
dan bersedia untuk memberikan informasi
kepada peneliti. Menurut Sutopo (2002:50)
dalam Wiwin (2009) bahwa dalam penelitian
kualitatif posisi nara sumber sangat penting,
sebagai individu yang sangat penting. Infor-
man merupakan tumpuan pengumpulan
data bagi peneliti dalam mengungkap per-
masalahan penelitian.

Informan yang dipilih dalam penelitian
ini adalah salah satu jenis usaha Kecil dan
Mikro yang ada di Surabaya. Alasan utama
jenis usaha Kecil dan Mikro yang dipilih un-
tuk dijadikan informan, adalah sesuai de-
ngan karakteristik penelitian fenomelogi yang
merupakan salah satu cabang ilmu sosiologi
yang mempelajari tentang berbagai upaya,
langkah dan penerapan pengetahuan umum
pada kelompok komunitas untuk menghasil-
kan dan mengenali subyek, realitas dan alur
tindakan yang bisa dipahami bersama-sama
(Kuper, 2000 dalam Basrowi dan Sunyono,
2004; 79). Kelompok komunitas tersebut,
dideskprisikan oleh peneliti dengan memilih
salah satu jenis usaha dalam kategori usaha
Kecil dan Mikro. Sementara itu, usaha mikro
dipilih karena peneliti yakin bahwa, sesuai
dengan kategori UMKM berdasarkan Un-
dang Nomor 20 Tahun 2008, skala omzet
untuk usaha Kecil dan Mikro adalah antara
0 - 300 juta masuk kategori usaha mikro
dan 300 juta — 2,5 milyar, masuk kategori
Kecil. Atas pertimbangan pertimbangan sub-
yektif peneliti sekaligus memfokuskan arah
penelitian, maka peneliti berkesimpulan
bahwa untuk usaha Kecil dan Mikro, para
pelaku usaha akan merasa keberatan untuk
menyusun laporan keuangan. (Berdasarkan
penelitian terdahulu)

Pemilihan informan tersebut di atas
dilakukan secara sengaja, berdasarkan kri-
teria yang dijelaskan oleh Bungin (2003:
54), bahwa informan merupakan individu
yang telah cukup lama dan intensif menyatu
dengan kegiatan atau medan aktivitas yang
menjadi sasaran penelitian. Pengumpulan
informasi dilakukan melalui wawancara
yang tidak terstruktur, tidak terjadwal, dan
dilakukan sedemikian rupa sehingga dalam
memberikan informasi, para informan tidak
cenderung mengolah atau mempersiapkan
informasi tersebut lebih dulu, serta dapat
memberikan penjelasan apa adanya.
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Dalam penelitian ini, dirancang dengan
berlatar kasus tunggal, sehingga jumlah in-
forman yang dibuthkan dalam penelitian ini
hanya satu informan. Informan ditentukan
dengan menggunakan kriteria bahwa infor-
man adalah pelaku usaha di bidang usaha
kecil dan mikro. Selain itu, durasi waktu
pengelolaan informan juga menjadi dasar
untuk dipilihnya informan sebagai nara
sumber penelitian. Durasi waktu tersebut,
dijadikan kriteria dengan mengacu pada kri-
teria Bungin (2005 : 34) bahwa informan in-
dividu yang cukup lama dan intensif menya-
tu dengan kegiatan penelitian. Sedangkan
untuk kriteria dan klasifikasi bidang usaha
kecil dan mikro, peneliti merujuk pada ken-
tentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi akuntansi merupakan se-
buah catatan dalam bentuk dan format apa-
pun yang digunakan untuk mengekspre-
sikan aktifitas ekonomi suatu organsasi.
Atas dasar definisi tersebut, peneliti men-
coba untuk mengurai sejauh mana catatan
keuangan yang ada di usaha informan me-
miliki makna, sekaligus mampu memberi-
kan pemahaman sejauh mana fungsi dan
peranan catatan keuangan tersebut bagi in-
forman untuk pengembangan bisnisnya.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa
arah penelitian ini adalah mencoba untuk
tidak hanya memandang dari suatu gejala
yang tampak, akan tetapi berusaha meng-
gali makna dibalik gejala itu, maka peneliti
berusaha untuk menciptakan suasana wa-
wancara informal yang cukup akrab. Den-
gan dibangunnya dialog yang akrab, maka
peneliti berharap, informan akan memberi-
kan keterangan yang mendetail tentang usa-
hanya, catatan keuangan (informasi akun-
tansi) yang digunakan serta hal-hal lainnya
yang terkait dengan perkembangan usaha-
nya serta keputusan bisnisnya.

Penjelasan  mengenai  digunakan-
nya laporan keuangan di usaha informan
ternyata pernah dilakukan. Dikarenakan
kesibukan dan fungsi laporan keuangan
yang tidak begitu bermanfaat, membuat in-
forman memutuskan untuk tidak menyusun
laporan keuangan lagi. Dalam konteks ini,
pemahaman yang disampaikan oleh infor-
man mengenai laporan keuangan adalah
tersusunnya laporan laba rugi saja. Meski
informan adalah alumni jurusan akuntansi,
dalam konteks ini, laporan keuangan yang

dimaksud adalah laporan laba rugi. Begitu
pula dengan pembukuannya. Pembukuan
tersebut merupakan serangkain rekapitulasi
penjualan yang dicatat dari nota-nota pen-
jualan yang telah terealisasi. Dalam konteks
ini, pemahaman praktis yang disampaikan
informan adalah terbentuknya sebuah lapo-
ran formal berupa laporan laba rugi-meski-
pun hanya sebatas rekapitulasi penjualan
dan catatan-catatan biaya yang mengikuti-
nya. Informasi tersusunnya laporan laba
rugi tersebut, sebenarnya telah memberikan
manfaat tersendiri bagi informan.

Rekapitilasi penjualan dan biaya-biaya
tersebut, menjadikan informan lebih mema-
hami makna laporan keuangan lebih ke arah
tersajinya informasi penjualan, pembelian
dan biaya-biaya usaha terkait lainnya. La-
poran tersebut lebih terbentuk ke arah lapor-
an laba rugi, meskipun tidak detail seba-
gaimana laporan laba rugi yang baku. Akan
tetapi, dari konteks dialog di atas, peneliti
memahami tafsiran dari informan adalah
sesuai dengan apa yang telah diungkap oleh
Vaasen, et.al (2009:25), bahwa inti dari in-
formasi akuntansi adalah sebuah rangkaian
informasi yang bisa dikomunikasikan ke-
pada penggunanya. Begitu pula dengan defi-
nisi yang diungkap oleh Riahi dan Belkaoui
(2000:66), yang menjelaskan bahwa akun-
tansi berfungsi untuk menyediakan informa-
si kuantitatif, yang diperkirakan bermanfaat
dalam pembuatan keputusan-keputusan
ekonomik, dalam membuat pilihan diantara
alternatif tindakan yang ada.

Dalam konteks perjalanan usahanya,
informan tidak bisa terlepas dari keten-
tuan perundangan yang berlaku di Indone-
sia. Salah satunya adalah kewajiban untuk
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Pada ada awalnya, peneliti mengira bahwa
informan telah memiliki NPWP guna mela-
porakan aktifitas bisnisnya. Akan tetapi,
pada proses wawancara berlangsung, pene-
liti menyadari bahwa informan tidak me-
miliki NPWP. Atas dasar tidak dimilikinya
NPWP tersebut, menjadikan informan tidak
pernah menyusun laporan keuangan secara
lengkap.

Dari kejadian di atas, maka dapat di-
ambil benang merah bahwa tidak tersu-
sunnya laporan keuangan (dalam hal ini-
meskipun hanya laporan laba rugi) adalah
dikarenakan tidak adanya waktu untuk me-
nyusun laporan keuangan tersebut, selain
itu juga dikarenakan belum tersyaratkannya
laporan keuangan tersebut menjadi kebu-
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tuhan informan. Dengan kata lain, peneliti
menyimpulkan bahwa cost and benefit me-
mang berpengaruh terhadap tersajinya la-
poran keuangan di lingkungan unit usaha
kecil dan menengah.

Akan tetapi, satu hal yang menjadi
catatan peneliti adalah memang terdapat
pemaknaan yang lebih sederhana menurut
informan atas laporan keuangan. Penyeder-
hanaan makna ini lebih ke arah pragmatis
sesuai pemahaman informan. Informan me-
miliki pemahaman bahwa laporan keuangan
yang dimaksud informan adalah catatan
rekapitulasi penjualan, pembelian dan bi-
aya-biaya terkait, yang secara teoritis dapat
digolongkan ke laporan laba-rugi meskipun
tidak sedetail dan selengkap informasi yang
ada dalam laporan laba rugi.

Dengan demikian, bahwa makna lapor-
an keuangan yang dipahami menjadi sebatas
pada tersusunnya laporan rekapitulasi pen-
jualan, pembelian dan biaya-biaya lainnya
(laporan laba rugi yang tidak lengkap), telah
menunjukkan bahwa informasi akuntansi
telah disajikan sesuai dengan kepentingan
dari pengguna laporan tersebut (dalam hal
ini informan). Realita sosial yang dijumpai
peneliti menunjukkan bahwa terdapat kese-
larasan dengan yang diungkap oleh Vassen
et.al (2009) bahwa inti dari infromasi akun-
tansi adalah sebuah rangkaian informasi
yang bisa dikomunikasikan kepada peng-
gunanya. Demikian pula Warsono (2010:9),
menyebutkan bahwa bentuk laporan yang
digunakan oleh UMKM tidak hanya terbatas
pada tersusunnya laporan keuangan leng-
kap (neraca dan laba rugi). Hal ini sekaligus
membuktikan pernyataan dari Sawarjuwo-
no, (1997:84), bahwa yang paling menentu-
kan akuntansi sebenarnya adalah manusia
sebagai pelakunya.

Dialog masih  terjalin  ditengah
keakraban di tengah-tengah  aktifitas
produksi di lingkungan usaha informan.
Tetap dalam suasana yang nyaman dan ra-
mah, informan memberikan uraian menge-
nai aktifitas produksi usahanya. Pada saat
yang sama, tersampaikan bagaimana proses
produksi tersebut di lingkungan informan
berjalan. Secara umum dapat digambarkan
bahwa proses produksi yang dijalankan di
lingkungan usaha informan adalah padat
karya sekaligus kategori usaha hand made.
Dari proses produksi tersebut bisa telihat
bahwa kebutuhan tenaga kerja menjadi
komponen yang penting. Setiap tenaga kerja

pasti memperoleh penghasilan dari aktifitas
yang dilakukan. Informan juga menyampai-
kan secar lugas, bagaimana informan meng-
hitung penghasilan/gaji/upah yang harus
diberikan ke tenaga kerjanya.

Dengan jumlah tenaga kerja yang ter-
golong sedikit, sebanyak 12 (dua belas) kar-
yawan, informan menyampaikan tata cara
penghitungan upah tenaga kerjanya berba-
sis pada jumlah produksi yang dihasilkan
karyawan dan tingkat kesulitan model pem-
buatannya. Dalam tataran akuntansi, hal ini
disebut dengan variable cost. Dimana me-
kanisme biaya yang terjadi tergantung pada
unit yang dihasilkan/dikonsumsi. Informan
melakukan pencatatan untuk menghitung
jumlah biaya yang akan informan keluarkan
terkait dengan ongkos tenaga kerjanya. Me-
kanisme pencatatan tersebut menunjukkan
bahwa informan telah menyusun informasi
akuntansi (lebih khusus untuk menghitung
biaya tenaga kerja).

Dialog terus berkembang bahkan mulai
mengarah ke mekanisme penghitungan har-
ga pokok penjualan. Peneliti mencoba untuk
mengurai keterangan lebih dalam mengenai
proses perhitungan harga pokok produksi.
Peneliti sengaja tidak langsung bertanya,
bagaimana cara menghitung harga pokok
produksinya? Hal tersebut dilakukan pene-
liti untuk mendapatkan keterengan menurut
interpretasi informan mengenai mekanisme
perhitungan harga pokok produksi.

Berkaitan dengan mekanisme penentu-
an harga pokok produksinya, informan telah
menggunakan oret-oretan untuk melakukan
penghitungan proses produksinya. Dalam
oret-oretan tersebut, informan mampu me-
nentukan jumlah harga pokok produksinya.
Penegasan penentuan harga pokok ditunjuk-
kan oleh informan bahwa tiap model memi-
liki harga pokok produksi yang berbeda, ter-
gantung pada konsumsi bahan baku, jenis
bahan baku dan tingkat kesulitan membuat
model sandalnya.

Oret-oretan yang memiliki makna terse-
but, peneliti sebut dengan catatan keuangan
yang berfungsi sebagai informasi akuntansi.
Peneliti menyebut demikian sesuai dengan
definisi Vassel, et.al (2009) yang menyatakan
bahwa inti dari informasi akuntansi adalah
sebuah rangkaian informasi yang bisa diko-
munikasikan kepada penggunanya dan
informan (dalam konteks di atas) sebagai
pengguna telah memanfaatkan oret-oretan
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tadi sebagai sebuah informasi akuntansi,
sebagai dasar penentuan harga pokok.

Tidak sebatas pada upaya perhitungan
harga pokok produksi. Catatan keuangan
ternyata oleh informan telah digunakan un-
tuk mendukung kegiatan usahanya. Dengan
tidak disusunnya laporan keuangan, peneliti
lebih memfokuskan pada penjelasan lebih de-
tail mengenai makna dan kegunaan catatan
keungan bagi informan. Peneliti berusaha
untuk mencapai tujuan penelitian dengan
mengetahui secara lebih mendalam menge-
nai makna dan kegunaan catatan keuangan
(informasi akuntansi) bagi informan.

Dengan tidak digunakannya laporan
keuangan, maka untuk tahap awalnya pene-
liti berkeinginan untuk mengetahui bagaima-
na informan mengetahui bahwa usaha yang
dijalaninya mulai dari tahun 1991 telah
memberikan keuntungan atau tidak. Meski-
pun tidak disusun laporan keuangan yang
formal, ternyata informan memiliki termi-
nologi tersendiri untuk menghitung berapa
tingkat keuntungan dan kerugian usahanya.
Terminologi yang dibangun adalah: 1) perhi-
tungan laba rugi dihitung menjelang lebaran
(periode satu tahunan), 2) rekapitulasi piu-
tang yang dibayar (sama dengan kas yang
diterima), 3) biaya-biaya tenaga kerja sudah
dibayar (sama dengan kas yang dikeluarkan),
4) nota-nota penjualan sudah direkap, 5) sisa
stock sandal yang ada sudah dihitung dan
0) Sisa uang tunai yang ada. Dari keenam
terminologi tersebut, dapat diartikan secara
ringkas bahwa informan melakukan penghi-
tungan laba ruginya dengan menggunakan
basis kas (cash basis).

Terminologi informan tersebut se-
suai dengan yang telah disampaikan War-
sono (2010:9), yang menyebutkan bahwa
UMKM dapat membentuk salah satu lapor-
an keuangan berupa informasi pemasukan
dan pengeluaran kas, dimana UMKM akan
menghasilkan informasi akuntansi berupa
laporan arus kas (statements of cash flows)
yang mencerminkan pemerolehan dan peng-
gunaan aset utama berupa kas. Akan tetapi,
dalam terminologi yang kelima yang menan-
daskan bahwa kas yang diperoleh merupak-
an keuntungan.

Terminologi bahwa kas sama dengan
keuntungan yang diperoleh tidak bisa se-
cara harfiah diartikan demikian. Berdasar-
kan penjelasan informan bahwa terminologi
tersebut terkait erat dengan jumlah perse-

diaan barang jadi yang tersisa (hasil stock
opname). Keterkaitan tersebut terlihat pada
jika pasokan barang banyak, maka informan
bisa untung banyak. Pasokan menurut in-
forman adalah jumlah permintaan penjua-
lan. Permintaan penjualan banyak (sebulan
bisa mencapai 50 juta), banyak yang laku
dan banyak pula toko-toko yang membayar,
maka keuntungan akan banyak pula.

Demikian pula dengan kerugian yang
menurut informan pernah mencapai 47 juta.
Hal ini telah dijelaskan oleh informan, bahwa
kerugian tersebut adalah dengan banyaknya
persediaan sandal yang menumpuk karena
ketinggalan model. Nilai 47 juta merupakan
nilai persediaan sandal pada saat itu. De-
ngan asumsi bahwa sandal itu sudah keting-
galan model, maka sandal-sandal tersebut
tidak akan laku dijual sehingga menimbul-
kan kerugian. Meskipun pada kenyataan-
nya, sandal-sandal tersebut masih berupa
persediaan yang belum dijual. Oleh karena
itu, informan menganggap bahwa persediaan
sandal yang ada masih dimungkinkan untuk
dijual.

Realitas sosial yang ditemui peneliti di
lingkungan usaha informan, coba dikem-
bangkan dengan fenomena terbitnya SAK
ETAP. Pengembangan penelitian ini dimak-
sudkan untuk sekedar mencari tahu, sejauh
mana tingkat sosialisasi dari IAI atas dite-
rapkannya SAK ETAP tersebut di lingkungan
UMKM, khususnya di lingkungan usaha in-
forman. Hal ini menjadi penting, karena SAK
ETAP diterbitkan untuk dijadikan acuan pe-
nyusunan laporan keuangan bagi UMKM.

Setelah peneliti mencoba untuk mena-
nyakan tentang SAK ETAP tersebut, ternyata
informan tidak pernah tahu standar tersebut
dan malah menegaskan tidak peduli dengan
adanya standar tersebut. Karena menurut
informan, yang paling penting bagi informan
adalah usahanya tetap berjalan dan catatan-
catatan kecil (oret-oretan dan rekapitulasi
penjualan) tetap bisa dikerjakan oleh infor-
man dan karyawannya. Karena menurut in-
forman, menyusun laporan keuangan tidak
sebanding dengan cost and benefit yang di-
peroleh, sekaligus informan hanya membu-
tuhkan informasi akuntansi yang relevan
(berupa: oret-oretan) untuk pengambilan
keputusan bisnisnya (dalam hal ini harga
jual). Yang disampaikan sekaligus dimaknai
oleh informan tersebut bahwa oret-oretan
itulah yang menjadi informasi pokok dalam



Zuhdi, Makna Informasi Akuntansi Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Bisnis...457

bisnisnya, sesuai dengan yang disampaikan
oleh Boynton and Johnson (2006:44) bahwa
The ultimate objective of accounting is the com-
munication of relevant and reliable financial
data that will be useful for decision making.

SIMPULAN

Informasi akuntansi akan bermanfaat
jika bisa dipahami dan diimplementasikan
oleh penggunanya. oleh karena itu, men-
jadi penting untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman pengusaha kecil terha-
dap informasi akuntansi dan seberapa jauh
informasi akuntansi tersebut memberikan
manfaat bagi pengusaha kecil tersebut.

Berdasarkan kebutuhan informasi
akuntansi yang digunakan oleh pengusaha
kecil, maka penyusunan laporan keuangan
yang berbasis pada PSAK dirasakan terlalu
tinggi standar yang harus dipenuhi (over-
load) oleh pengusaha kecil. Pengusaha kecil
hanya membutuhkan informasi akuntansi
yang relevan bagi usahanya. Dalam konteks
penelitian ini, pengusaha kecil (informan)
hanya menggunakan oret-oretan yang instan
(habis dipakai, kemudian dibuang) untuk
menghitung harga pokok produksinya.

Selain itu, pengusaha kecil juga hanya
membuat rekapitulasi penjualan, pembelian
dan biaya-biaya yang memang secara tu-
nai dikeluarkan (tidak mengenal biaya pe-
nyusutan). Rekapitulasi tersebut juga tidak
mencerminkan adanya informasi laba/rugi
yang dihasilkan, tetapi lebih ke arah penyu-
sunan laporan arus kas.

Hal ini dikarenakan, pengusaha ke-
cil ini merasa bahwa yang relevan dengan
perkembangan usahanya bukanlah den-
gan tersusunnya laporan keuangan, akan
tetapi terlaksananya catatan-catatan kecil
tentang transaksi keuangan (rekap penjua-
lan, pembelian, biaya-biaya, sisa tagihan ke
pelanggan dan oret-oretan biaya produksi).
Catatan-catatan kecil itulah yang disebut
dengan informasi akuntansi, sesuai dengan
definisinya. Secara definisi, akuntansi memi-
liki tujuan utama sebagai media komunikasi
atas data keuangan (dalam bentuk dan for-
mat apapun) yang relevan dan reliabel yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambi-
lan keputusan. Seperti yang diungkap oleh
Boynton and Johnson (2006:44) bahwa The
ultimate objective of accounting is the commu-
nication of relevant and reliable financial data
that will be useful for decision making.

Selain itu, fenomena munculnya SAK
ETAP, ternyata belum menjawab tantangan
di kalangan pengusaha kecil yang mem-
butuhkan sebuah laporan keuangan yang
sederhana, tapi berguna bagi perkembangan
bisnisnya. Dengan adanya perbedaan yang
tidak signifikan antara SAK ETAP dengan
SAK Umum, maka dapat diartikan bahwa
pengusaha kecil masih kesulitan untuk
menerapkan SAK ETAP dalam menyusun
laporan keuangannya.

Penelitian ini yang merupakan peneli-
tian interpretif fenomenologi, yang tujuan dari
penelitian ini adalah tidak untuk melakukan
generalisasi hasil penelitian, sehingga hasil
penelitian ini hanya berlaku dalam konteks
penelitian ini dilakukan. Selain itu, pada ta-
taran interpretasi yang dilakukan peneliti
mencoba untuk mengkaitkan hasil peneli-
tian atas diterapkannya SAK ETAP.

Keluarnya SAK ETAP ternyata belum
mampu menjawab kebutuhan informasi
akuntansi di lingkungan usaha kecil. Terha-
dap hal tersebut, implikasinya adalah untuk
IAI (Ikatan Akuntan Indonesia), hendaknya
dalam merumuskan SAK ETAP, seharus-
nya tidak sekedar fully adopted. Diperlu-
kan kajian yang lebih mendalam dengan
memperhatikan berbagai konteks sosial dan
budaya di Indonesia, sehingga sebuah stan-
dar akuntansi tersebut bisa menjadi lebih
aplicable. Sebagaimana diungkapkan oleh
Warsono (2010a:147) bahwa Dewan standar
akuntansi keuangan sejauh ini memilih un-
tuk menggunakan pendekatan neraca dalam
penyusunan standar akuntansi keuangan.
Hal ini beresiko terjadinya ketidakoptimalan
dalam pengembangan akuntansi. Oleh kare-
na itu, pendekatan yang lebih komprehensif
merupakan kebutuhan yang penting untuk
segera dipenuhi.

Untuk penelitian mendatang, seharus-
nya fokus penelitian tidak dibatasi hanya
unit usaha kecil saja. Bagaimanapun ke-
beradaan usaha menengah dan kecil, juga
memberikan kesinambungan antar usaha
dan bisa terjadi secara dinamis. Selain itu,
karena penelitian ini dilakukan berlatar ka-
sus tunggal, maka penelitian berikutnya
pada topik yang sama dapat dikembangkan
dalam lingkup yang lebih luas.

Keterbatasan-keterbatasan utama da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, dengan berlatar pada kasus tung-
gal, maka fokus penelitian ini hanya di-
lakukan terhadap usaha kecil saja (Rp 300
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juta < Omzet < Rp 2,5 milyar), sehingga be-
lum mampu untuk mengcover secara utuh
bagaimana bentuk informasi akuntansi yang
digunakan di lingkungan usaha yang lebih
besar yaitu usaha menengah (Rp 2,5 miliar <
Omzet < Rp 50 milyar) dan usaha yang lebih
kecil yaitu usaha mikro (omzet Omzet < Rp
300 juta).

Keterbatasan kedua, dalam penelitian
ini yang mencoba untuk mengkaitkan diter-
apkannya SAK ETAP dengan lingkungan
usaha kecil, perlu dilakukan kajian secara
lebih mendalam dari sisi organisasi Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI). Bagaimana me-
kanisme pemantauan dari IAl atas diterap-
kannya standar tersebut. Apakah standar
tersebut memang sudah bisa diaplikasikan
sepenuhnya atau tidak.
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